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LAMPIRAN 

INSTRUMEN WAWANCARA DISERTASI 

 Bagian ini berisi instrumen wawancara disertasi dalam penelitian etnografi dengan model 

pertanyaan struktural. Melalui pertanyaan struktural dan kontras, dapat ditemukan domain dasar 

dari pengetahuan kebudayaan sendiri dari informan yang diwawancarai hingga penjelasan-

penjelasan terhadap kebudayaan tersebut yang bertentangan dengan realitas yang ada. Pertanyaan-

pertanyaan struktural ini kemudian disesuaikan dengan informan dan dihubungkan kembali 

dengan pertanyaan-pertanyaan sebelumnya secara deskriptif. Dalam instrumen ini, titik tekan 

wawancaranya lebih diarahkan agar informan kunci dapat menjelaskan instilah-istilah penduduk 

asli dengan mengedepankan prinsip eksplanasi atau penjelasan pada tiap-tiap istilah tersebut.  

Identitas Responden: 

1. Nama     : 

2. Usia     : 

3. Agama     : 

4. Jenis Kelamin    : 

5. Pendidikan terakhir   : 

6. Status pernikahan    : 

7. Alamat     : 

8. Pekerjaan     : 

9. No.Hp/WA yang bisa dihubungi  : 

 

A. Segmen Diri 

1. Apakah Anda pernah merasakan sakit? 

2. Sebagai orang Gorontalo, apa hal pertama yang Anda lakukan ketika  merasa sakit? 

3. Sebagai orang Gorontalo, bagaimana Anda menyikapi rasa sakit itu? 



260 
 

4. Adakah semacam doa-doa atau praktik tradisional yang Anda lakukan untuk mengobati rasa 

sakit itu? 

5. Apakah Anda mengetahui apa itu Covid-19?  

6. Apakah Anda percaya dengan Covid-19? 

7. Bagaimana Anda mengidentifikasinya? 

8. Apakah Anda pernah terkena Covid-19? Jika iya, apa yang pertama kali Anda lakukan? 

9. Jika tidak, namun mengetahui Covid-19 itu nyata dan ada, apa yang hendak Anda lakukan? 

10. Menurut Anda, apakah Covid-19 sama halnya dengan flu biasa, atau sesuatu yang lebih parah? 

11. Jika sanak-saudara Anda terkena Covid-19, apa yang pertama kali Anda lakukan untuk 

membantu mereka? 

12. Menurut Anda, apa Covid-19 bisa diobati dengan praktik pengobatan dan ritual tradisional 

Gorontalo? 

13. Menurut Anda, apa perbedaan pengobatan secara tradisional dan modern dengan obat-obatan 

ketika terkena Covid-19? 

14. Menurut Anda, manakah yang lebih manjur antara pengobatan tradisional dan modern dengan 

menggunakan obat-obatan ketika terkena Covid, dan kenapa?  

15. Menurut Anda, apakah Covid-19 benar-benar berdampak pada kehidupan sosial? 

16. Menurut Anda, apakah Covid-19 benar-benar berdampak pada kehidupan ekonomi? 

17. Menurut Anda, apakah Covid-19 benar-benar berdampak pada kehidupan lingkungan sekitar? 

18. Menurut Anda, apakah Covid-19 benar-benar berdampak pada kehidupan politik Anda? 

19. Menurut Anda, apakah Covid-19 membuat Anda dan keluarga Anda lebih bertanggungjawab 

pada kehidupan sosial, ekonomi, politik, dan lingkungan? 

20. Bagaimanakah Covid-19 membuat pola hidup dan pekerjaan Anda berubah? 

21. Bagaimanakah Covid-19 membuat mobilitas dan interaksi sosial Anda dengan keluarga atau 

teman Anda berkurang? 

 

B. Segmen Penerapan Protokol Kesehatan 

1. Apakah Anda menerapkan protokol kesehatan? 

2. Menurut Anda, bagaimana penerapan protokol kesehatan yang dilakukan oleh pemerintah 

Gorontalo dalam masa-masa pandemi saat ini? 
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3. Apakah Anda selalu sadar untuk menerapkan protokol kesatan seperti menggunakan masker, 

mencuci tangan, menjaga jarak, menjaga kebersihan, dan melakukan pembatasan fisik? 

4. Menurut Anda, apakah penerapan protokol kesehatan seperti menggunakan masker, mencuci 

tangan, menjaga jarak, menjaga kebersihan, dan melakukan pembatasan fisik, dapat 

membentengi diri Anda dari penyebaran Covid-19? 

5. Apa pendapat Anda jika ada yang melanggar protokol kesehatan? 

6. Menurut Anda, apakah mereka yang melanggar protokol kesehatan harus dihukum? 

7. Menurut Anda bagaimana pola komunikasi pemerintah ketika menyosialisasikan tentang 

pentingnya protokol kesehatan? 

8. Apakah Anda mengerti dengan penggunaan istilah-istilah asing atau seperti physical 

distancing, ODP, True Case, Rapid Test, PCR Test, dsbg., itu sulit dimengerti? 

9. Apakah menurut Anda berbagai istilah-istilah asing ini penting untuk diterjemahkan ke dalam 

Bahasa Gorontalo agar mudah dimengerti oleh semua orang? 

10. Apakah menurut Anda masyarakat Gorontalo itu memiliki tingkat literasi rendah? 

11. Menurut Anda, apakah literasi yang rendah tersebut berpengaruh terhadap kesadaran 

masyarakat dalam menerapkan protokol kesehatan di tengah pandemi saat ini? 

12. Menurut Anda, apakah penerapan protokol kesehatan tersebut telah dilakukan secara 

menyeluruh dan adil kepada seluruh warga Gorontalo? 

13. Menurut Anda, bagaimana jika yang melanggar protokol kesehatan adalah pemegang 

kepentingan atau bagian dari pemerintahan? Apakah mereka perlu dihukum juga? 

14. Apakah dalam setiap kegiatan-kegiatan pemerintah atau non-pemerintah yang berpotensi 

mengumpulkan masa juga merupakan bentuk pelanggaran terhadap Covid-19? 

15. Apakah mereka yang melanggar ini merupakan orang-orang yang memiliki literasi dan 

pemahaman rendah? 

16. Menurut Anda, di luar pemahaman terhadap Covid-19 dan protokol kesehatan, adakah alasan-

alasan lain yang membuat orang-orang masih berkeliaran di luar saat pandemi? 

 

C. Segmen Pola Kekerabatan Gorontalo 

1. Menurut Anda, apakah arti kekerabatan (ngala’a) itu di Gorontalo? 

2. Menurut Anda, apakah ngala’a masih penting saat ini? 



262 
 

3. Seberapa sering Anda mengunjungi dan berinteraksi dengan keluarga dan kerabat Anda setiap 

harinya? 

4. Mengapa mengunjungi dan berinteraksi dengan keluarga dan kerabat Anda itu penting? 

5. Apa yang Anda rasakan jika tidak mengunjungi mereka? 

6. Apakah saat pandemi ini berbagai kegiatan Anda untuk berkunjung kepada sanak dan 

keluarga menjadi terbatas? 

7. Apakah tidak bepergian dan berkumpul dengan banyak orang selama pandemi itu perlu 

dilakukan? 

8. Bagaimana Anda menjalin silaturahmi dengan kerabat dan teman dikala pandemi saat ini yang 

membatasi segala aktivitas tersebut? 

9. Apakah Covid-19 berdampak pada interaksi kebudayaan pada skala kampung (kambungu) 

ini? 

10. Menurut Anda, apakah Covid-19 berdampak pada prinsip gotong-royong (mohuyula)? 

11. Apakah mitigasi dan pengetatan protokol kesehatan yang diterapkan pemerintah di level 

kambungu ini berpengaruh terhadap pola interaksi dan kebudayaan masyarakat yang diikat 

oleh ngala’a? 

12. Apakah menurut Anda, ngala’a, mohuyula, modedepita, mongubingo dan sederet kebudayaan 

dasar masyarakat Gorontalo ini melemah di saat Covid-19? 

13. Menurut Anda, apakah ngala’a, mohuyula, modedepita, mongubingo dan sederet kebudayaan 

dasar masyarakat Gorontalo ini lebih penting atau tidak dilakukan di saat Covid-19? 

14. Menurut Anda, apakah mobilitas tinggi yang disebabkan oleh kekerabatan Gorontalo ini dapat 

memicu penyebaran pandemi? 

 

D. Segmen Modal Sosial Gorontalo 

1. Menurut Anda, apakah justru ngala’a dapat menjadi modal sosial untuk memupuk kepedulian 

terhadap sesama di saat Covid-19 meskipun berpotensi memperparah penyebarannya, atau 

justru sebaliknya? 

2. Menurut Anda, apakah ngala’a harus tetap dipertahankan atau tidak? 

3. Seturut menjamurnya penggunaan media-media sosial seperti grup-grup keluarga dan kerabat 

di Facebook dan Whatsapp, apakah perasaan ikatan kekeluargaan (ngala’a) dapat tersalurkan? 
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4. Apakah kebudayaan Gorontalo di tengah pandemi perlu dirumuskan kembali agar bisa 

dilestarikan, atau justru ditinggalkan saja dengan alasan untuk menyelamatkan nyawa 

manusia? 

5. Jika iya, sistem ngala’a seperti apa yang harus dirumuskan nanti agar dia bersesuaian dengan 

penerapan protokol kesehatan di saat pandemi saat ini? 

6. Menurut Anda, apakah jalan untuk merekonseptualisasikan kembali ngala’a Gorontalo, dapat 

tetap mempertahankan esensinya, meskipun tanpa pertemuan fisik sama sekali? 

 

E. Segmen Kebijakan Pemerintah 

1. Menurut Anda, apakah kinerja pemerintah Gorontalo dalam menangani Covid-19 telah tepat 

sasaran? 

2. Apakah Anda pernah mendapatkan bantuan sosial dari pemerintah atau orang lain selama 

pandemi? 

3. Apakah menurut Anda, kepentingan material (bantuan sosial) di saat pandemi Covid-19 lebih 

penting daripada kebutuhan non-material (kebahagiaan, ketenangan dan relasi pertemanan? 

4. Menurut Anda, apakah kepentingan non-material harus lebih penting terpenuhi daripada 

kebutuhan material? 

5. Menurut Anda, apakah bantuan pemerintah yang dibagikan di saat pandemi ini dapat 

membantu Anda untuk mengatasi persoalan ekonomi? 

6. Bagaimana pendapat Anda dengan bantuan pemerintah yang dibagikan saat pandemi namun 

melanggar prokes Covid-19 karena mengumpulkan masa di suatu tempat? 

7. Apakah menurut Anda, pemerintah itu bisa menjadi tempat untuk bergantung saat pandemi? 

8. Apakah pemerintah telah mewujudutkan kebijakan terkait pandemi dengan benar sesuai 

dengan peraturan yang berlaku? 

9. Apakah menurut Anda, pemerintah dapat menjadi aktor/agensi yang justru memperparah 

penyebaran pandemi dengan kebijakan-kebijakannya? 

10. Bagaimana pendapat Anda dengan kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar Jilid 1-3? 

11. Apakah kebijakan tersebut telah dipersiapkan dan dimatangkan dengan baik? 

12. Apakah Anda merasakan perubahan selama hingga pasca PSBB jilid 1-3 terhadap penyebaran 

Covid-19 di Gorontalo? 
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13. Apakah PSBB jilid 1-3 justru melemahkan fungsi dan peran Anda di sektor ekonomi, sosial 

dan politik selama pandemi? 

14. Menurut Anda, apakah percepatan tracking pasien Covid-19 telah dilakukan dengan baik 

untuk meminimalisir dampak penyebaran Covid-19? 

15. Apakah menurut Anda, alat test Covid-19 seperti Anti-Gen, Rapid- Test dan PCR test itu 

terlalu membebani secara finansial? 

16. Apakah menurut Anda kebijakan pengalihan arusutama jalan-jalan inti di Gorontalo telah 

dilakukan dengan mempertimbangkan kondisi mobilitas masyarakat? 

17. Apakah pengalihan arusutama jalan-jalan inti di Gorontalo telah dilakukan dengan 

mempertimbangkan kondisi sosial masyarakat selama pandemi? 

18. Apakah kebijakan bekerja dari rumah (BDR) itu efektif selama pandemi? 

19. Apakah sektor-sektor perekonomian yang diterapkan batas jamnya atau bahkan ditutup 

sementara waktu adalah kebijakan yang tepat sasaran selama pandemi 

20. Menurut Anda, apakah menutup sekolah adalah kebijakan yang tepat sasaran? 

21. Apakah menurut Anda, menutup dan membatasi fasilitas publik seperti tempat-tempat wisata 

dan hiburan adalah kebijakan yang tepat sasaran selama pandemi? 

22. Apakah membatasi mobilitas masyarakat di tempat-tempat umum adalah hal yang wajib 

dilakukan selama pandemi? 

23. Menurut Anda, apakah di level perkampungan (kambungu) kebijakan pemerintah membatasi 

ritual-ritual yang diyakini mampu menangkal Covid-19 seperti Modayango 
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Model Desa Tangguh Covid-19 
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Pemodelan Covid-19 di Gorontalo 
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